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Dengan Hormat,

Bersama ini PT Waskita Karya (Persero) Tbk (“Perseroan”) menyampaikan

rencana Perseroan untuk menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Obligasi

("RUPO") atas Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap III Tahun 2018

pada Jumat, 17 Februari 2023.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, dengan ini kami sampaikan Bukti Iklan

Pengumuman RUPO atas Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap III

Tahun 2018. Pemasangan Iklan Pengumuman RUPO atas Obligasi Berkelanjutan

III Waskita Karya Tahap III Tahun 2018 tersebut telah dilakukan pada Kamis,

19 Januari 2023 pada Surat Kabar Harian Terbit sebagaimana terlampir.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian yang diberikan kami ucapkan terima

kasih.
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Patria Dwi Hastiadi

Satu regu siaga TRC BPBD Lumajang 
tiba di lokasi kejadian bersama warga 

dan tim gabungan mengevakuasi korban 
Slamet Junaedi dengan menggunakan 
alat manual dan berhasil dievakuasi, 

namun korban ditemukan dalam kondisi 
meninggal dunia

DIGUYUR HUJAN INTENSITAS TINGGI, TANAH KURANG STABIL

TERJATUH DAN TERBAWA LONGSORAN BAMBU, 
SLAMET JUNAEDI MENINGGAL DUNIA
Maksud hati ingin membetulkan saluran air bersih yang macet, 
namun longsoran bambu justru menyeretnya. Tak sempat mendapat 
pertolongan, jasad Slamet Junaedi ditemukan meninggal dunia.

tang-batang bambu yang 
menjadi penyebab macetnya 
saluran air.

“Saat korban hendak me-
motong bambu itu, tiba-tiba 
rumpun bambu yang dipo-
tong mengalami longsor, 
sehingga korban terjatuh 
dan tertimbun longsoran 
rumpun bambu,” tuturnya.

Teman-teman korban 
berusaha menolong, namun 
material rumpun bambu itu 
sangat rimbun dan sulit un-
tuk melakukan pertolongan 
sehingga kejadian itu di-
laporkan kepada Pemerintah 
Desa Jugosari dan diterus-
kan ke BPBD Lumajang.

“Tim gabungan berha-

sil mengevakuasi dan di-
temukan dalam keadaan 
meninggal dunia. Setelah 
berhasil dievakuasi, korban 
langsung dibawa menuju ru-
mah duka untuk dimakam-
kan di tempat pemakaman 
umum (TPU) Dusun Kam-
pung Baru, Desa Jugosari,” 
katanya.

Sejauh ini, Patria men-
gimbau masyarakat untuk 
mewaspadai potensi benca-
na longsor di beberapa lokasi 
yang tanahnya kurang stabil 
dan bencana banjir apabila 
hujan mengguyur di Ka-
bupaten Lumajang dengan 
intensitas tinggi. 

 Romi

ISTIMEWA

ISTIMEWA

Lumajang, HanTer – Se-
telah berbagai upaya dila-
kukan, akhirnya Tim Reaksi 
Cepat (TRC) Badan Penan-
ggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) Lumajang menge-
vakuasi seorang warga yang 
tertimbun rumpun bambu 
yang longsor dan ditemukan 
dalam kondisi meninggal 
dunia di Desa Jugosari, Ka-
bupaten Lumajang, Jawa 
Timur.

“Satu regu siaga TRC 

BPBD Lumajang tiba di lo-
kasi kejadian bersama warga 
dan tim gabungan menge-
vakuasi korban Slamet Ju-
naedi dengan menggunakan 
alat manual dan berhasil 
dievakuasi, namun korban 
ditemukan dalam kondisi 
meninggal dunia,” kata Ke-
pala BPBD Lumajang Patria 
Dwi Hastiadi.

Dikutip dari Antara, 
Rabu (18/1), Slamet Junae-
di (54) warga Desa Jugosari, 

Kecamatan Candipuro, Ka-
bupaten Lumajang tewas 
tertimbun rumpun bambu 
yang tergerus tanah long-
sor.

P e r i s t i w a  t e r s e b u t 
berawal korban Slamet ber-
sama sembilan orang lainnya 
membenahi saluran air ber-
sih yang sudah lama macet 
berada di sungai belakang 
rumahnya, kemudian korban 
naik ke atas tanggul sungai 
untuk membersihkan ba-

Lumajang, HanTer – Tak 
pernah diduga, jika Gunung 
Semeru yang memiliki ke-
tinggian 3.676 meter di atas 
permukaan laut (mdpl) di 
Kabupaten Lumajang, Jawa 
Timur kembali erupsi diser-
tai suara letusan (gemuruh) 
dan guguran pada Selasa.

Dikutip dari Antara, 
Rabu (18/1), Petugas Pos 
Pengamatan Gunung Api 
(PPGA) Semeru di Gunung 
Sawur, Ghufron Ali menye-
butkan bahwa terjadi erupsi 
Gunung Semeru pada 17 
Januari 2023 pukul 05:09 
WIB dengan tinggi kolom 
abu teramati sekitar 700 
meter di atas puncak.

“Kolom abu teramati 
berwarna putih hingga kela-
bu dengan intensitas sedang 
hingga tebal ke arah utara. 
Erupsi itu terekam di seis-
mograf dengan amplitudo 
maksimum 22 mm dan du-
rasi 148 detik,” katanya.

Kemudian erupsi terjadi 
pada pukul 05.36 WIB den-
gan tinggi kolom abu tera-
mati sekitar 1.000 m di atas 
puncak. Kolom abu teramati 
berwarna kelabu hingga cok-
lat dengan intensitas sedang 

hingga tebal ke arah barat.
Pada pukul 06.17 WIB 

terjadi erupsi dengan tinggi 
kolom abu teramati sekitar 
600 meter di atas puncak 
dan kolom abu teramati 
berwarna putih hingga kela-
bu dengan intensitas tebal 
ke arah utara. Erupsi itu 
terekam di seismograf den-
gan amplitudo maksimum 
24 mm dan durasi 100 detik.

Kepala Bidang Pence-
gahan dan Kesiapsiagaan 
BPBD Kabupaten Luma-
jang Wawan Hadi Siswoyo 
mengatakan pihaknya selalu 
memantau aktivitas Gu-
nung Semeru dari laporan 
petugas PPGA Semeru di 
Gunung Sawur. “Pada pe-
riode pengamatan Selasa 
pukul 06.00-12.00 WIB, 
secara visual letusan Gunung 
Semeru teramati lima kali 
dengan tinggi asap sekitar 
500 - 600 meter, warna 
asap putih kelabu condong 
ke arah utara dan terdengar 
dua kali gemuruh,” katanya.

Secara visual juga tera-
mati guguran sebanyak satu 
kali dengan jarak luncur 
sekitar 800 meter ke arah 
Besuk Kobokan seiring den-

gan status Gunung Semeru 
level III atau siaga.

“Aktivitas Gunung Seme-
ru hampir setiap hari terjadi 
erupsi, namun hingga hari 
ini kami belum mendapat 
laporan dari masyarakat 
terkait hujan abu vulkanik 
akibat erupsi,” katanya.

Sesuai dengan rekomen-
dasi Pusat Vulkanologi dan 
Mitigasi Bencana Geolo-
gi (PVMBG), masyarakat 
diimbau tidak melakukan 
aktivitas apapun di sektor 
tenggara di sepanjang Besuk 
Kobokan sejauh 13 km dari 
puncak (pusat erupsi).

Di luar jarak tersebut, 
masyarakat juga dilarang 
melakukan aktivitas pada 
jarak 500 meter dari tepi 
sungai (sempadan sungai) 
di sepanjang Besuk Kobokan 
karena berpotensi terlanda 
perluasan awan panas dan 
aliran lahar hingga jarak 17 
km dari puncak. “Masyarakat 
diimbau tidak beraktivi-
tas dalam radius 5 Km dari 
kawah/puncak Gunung Api 
Semeru karena rawan ter-
hadap bahaya lontaran batu 
(pijar),” katanya. 

 Romi

Semeru Meletus Lagi 
Bikin Warga SiagaBanten, HanTer – Guna 

memberikan informasi pen-
ting, Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika 
(BMKG) mengimbau kepa-
da masyarakat di wilayah 
pesisir untuk waspada ge-
lombang tinggi hingga enam 
meter yang berpotensi ter-
jadi di beberapa perairan 
Indonesia.

“ D i m o h o n  k e p a d a 
masyarakat yang tinggal dan 
beraktivitas di pesisir sekitar 
area yang berpeluang terjadi 
gelombang tinggi agar tetap 
selalu waspada,” ujar Kepala 
Pusat Meteorologi Maritim, 
BMKG, Eko Prasetyo.

Dikutip dari Antara, 

Rabu (18/1), ia mengatakan 
peringatan dini gelombang 
tinggi itu berpotensi terjadi 
pada 18-20 Januari 2023 
seiring pola angin di wilayah 
Indonesia.

Ia mengemukakan, pola 
angin di wilayah Indonesia 
bagian utara dominan ber-
gerak dari Barat Laut-Ti-
mur Laut dengan kecepatan 
angin berkisar 5-30 knot, 
sedangkan di wilayah Indo-
nesia bagian selatan do-
minan bergerak dari Barat 
Daya-Barat Laut dengan 
kecepatan angin berkisar 
5-25 knot.

“Kecepatan angin ter-
tinggi terpantau di Laut 

Natuna Utara, Laut Arafuru 
dan perairan Yos Sudarso,” 
paparnya.

Kondisi itu, lanjut dia, 
menyebabkan peningkatan 
gelombang setinggi 1,25-
2,50 meter di perairan uta-
ra Sabang, perairan barat 
Aceh-Kep. Mentawai, pe-
rairan Bengkulu, Samudra 
Hindia Barat Aceh-Kep. 
Mentawai, Teluk Lampung 
bagian selatan, perairan 
selatan P. Sumba, Selat Alas 
dan Sape bagian selatan, 
Selat Sumba bagian barat, 
perairan P. Sawu-P. Rotte, 
Laut Sawu, Samudra Hindia 
Selatan NTT.

Kondisi serupa juga ber-

potensi terjadi di Laut Natu-
na, perairan timur Bintan, 
Laut Jawa, perairan utara 
Jawa Timur, perairan sela-
tan Kalimantan, perairan 
Kep. Sangihe-Kep. Talaud, 
perairan Bitung-Kep. Sitaro, 
Laut Maluku, perairan utara 
dan timur Kep. Halmahera, 
Laut Halmahera, perairan 
utara Raja Ampat-Jayapura, 
perairan P. Biak, Samudra 
Pasifik Utara Halmahe-
ra-Jayapura, Laut Arafuru 
bagian barat dan timur Kep. 
Aru, perairan Yos Sudarso, 
perairan Kep. Sermata-Ta-
nimbar, perairan Kep. Kai-
Aru. 

 Romi

Gelombang 6 Meter Teror Warga Pesisir

Purwokerto, HanTer 
– Tak disangka, kawasan 
Dataran Tinggi Dieng di 
Kabupaten Banjarnegara, 
Provinsi Jawa Tengah, tiga 
kali mengalami gempa tek-
tonik.

Menurut Kepala Sta-
siun Geofi sika Banjarnega-
ra Hery Susanto Wibowo, 
gempa pertama dengan 
magnitudo 1,9 terjadi pukul 
13.54 WIB, pusatnya bera-
da pada kedalaman 10 km 
di koordinat 7,14 Lintang 
Selatan dan 109,74 Bujur 
Timur, sekira 21 kilometer 
arah tenggara Kabupaten 
Pekalongan.

Dikutip dari Antara, 
Rabu (18/1), gempa dengan 
magnitudo 1,9 tersebut, 
menurut dia, diikuti dengan 
gempa kedua dan ketiga 
dengan magnitudo 2,2 dan 
2,3.

Hery menyampaikan 

bahwa berdasarkan lokasi 
episenter dan kedalaman 
hiposenternya, gempa terse-
but merupakan jenis gempa 
dangkal akibat adanya akti-
vitas sesar lokal.

Menurut dia, getaran 
akibat gempa tersebut di-
rasakan di daerah Batur, 
Dieng, dan Wonosobo pada 
skala II-III MMI. Getaran 
pada skala II MMI dirasa-
kan oleh beberapa orang 
dan menyebabkan benda 
ringan yang digantung ber-
goyang. Pada skala III MMI, 
getaran dirasakan nyata di 
dalam rumah dan terasa 
seperti ada truk berlalu.

“Hingga saat ini belum 
ada laporan dampak kerusa-
kan yang ditimbulkan akibat 
gempa bumi tersebut,” kata 
Hery.

Dia mengimbau masya-
rakat tenang tetapi tetap 
waspada. Dia menganjur-

kan warga menghindari 
bangunan yang retak atau 
rusak akibat gempa.

“Periksa dan pastikan 
bangunan tempat tinggal 
Anda cukup tahan gempa, 
ataupun tidak ada kerusa-
kan akibat getaran gempa 
yang dapat membahaya-
kan kestabilan bangunan 

sebelum Anda kembali ke 
dalam rumah,” katanya.

Perinciannya, lima gem-
pa terjadi pada 9 Januari, 
dua gempa terjadi pada 10 
Januari, tiga gempa terjadi 
pada 14 Januari, dan tiga 
gempa terjadi pada 17 Ja-
nuari.

 Romi

Lagi, Kawasan Dieng Alami Gempa
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Patria Dwi Hastiadi

Satu regu siaga TRC BPBD Lumajang 
tiba di lokasi kejadian bersama warga 

dan tim gabungan mengevakuasi korban 
Slamet Junaedi dengan menggunakan 
alat manual dan berhasil dievakuasi, 

namun korban ditemukan dalam kondisi 
meninggal dunia

DIGUYUR HUJAN INTENSITAS TINGGI, TANAH KURANG STABIL

TERJATUH DAN TERBAWA LONGSORAN BAMBU, 
SLAMET JUNAEDI MENINGGAL DUNIA
Maksud hati ingin membetulkan saluran air bersih yang macet, 
namun longsoran bambu justru menyeretnya. Tak sempat mendapat 
pertolongan, jasad Slamet Junaedi ditemukan meninggal dunia.

tang-batang bambu yang 
menjadi penyebab macetnya 
saluran air.

“Saat korban hendak me-
motong bambu itu, tiba-tiba 
rumpun bambu yang dipo-
tong mengalami longsor, 
sehingga korban terjatuh 
dan tertimbun longsoran 
rumpun bambu,” tuturnya.

Teman-teman korban 
berusaha menolong, namun 
material rumpun bambu itu 
sangat rimbun dan sulit un-
tuk melakukan pertolongan 
sehingga kejadian itu di-
laporkan kepada Pemerintah 
Desa Jugosari dan diterus-
kan ke BPBD Lumajang.

“Tim gabungan berha-

sil mengevakuasi dan di-
temukan dalam keadaan 
meninggal dunia. Setelah 
berhasil dievakuasi, korban 
langsung dibawa menuju ru-
mah duka untuk dimakam-
kan di tempat pemakaman 
umum (TPU) Dusun Kam-
pung Baru, Desa Jugosari,” 
katanya.

Sejauh ini, Patria men-
gimbau masyarakat untuk 
mewaspadai potensi benca-
na longsor di beberapa lokasi 
yang tanahnya kurang stabil 
dan bencana banjir apabila 
hujan mengguyur di Ka-
bupaten Lumajang dengan 
intensitas tinggi. 

 Romi

ISTIMEWA

ISTIMEWA

Lumajang, HanTer – Se-
telah berbagai upaya dila-
kukan, akhirnya Tim Reaksi 
Cepat (TRC) Badan Penan-
ggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) Lumajang menge-
vakuasi seorang warga yang 
tertimbun rumpun bambu 
yang longsor dan ditemukan 
dalam kondisi meninggal 
dunia di Desa Jugosari, Ka-
bupaten Lumajang, Jawa 
Timur.

“Satu regu siaga TRC 

BPBD Lumajang tiba di lo-
kasi kejadian bersama warga 
dan tim gabungan menge-
vakuasi korban Slamet Ju-
naedi dengan menggunakan 
alat manual dan berhasil 
dievakuasi, namun korban 
ditemukan dalam kondisi 
meninggal dunia,” kata Ke-
pala BPBD Lumajang Patria 
Dwi Hastiadi.

Dikutip dari Antara, 
Rabu (18/1), Slamet Junae-
di (54) warga Desa Jugosari, 

Kecamatan Candipuro, Ka-
bupaten Lumajang tewas 
tertimbun rumpun bambu 
yang tergerus tanah long-
sor.

P e r i s t i w a  t e r s e b u t 
berawal korban Slamet ber-
sama sembilan orang lainnya 
membenahi saluran air ber-
sih yang sudah lama macet 
berada di sungai belakang 
rumahnya, kemudian korban 
naik ke atas tanggul sungai 
untuk membersihkan ba-

Lumajang, HanTer – Tak 
pernah diduga, jika Gunung 
Semeru yang memiliki ke-
tinggian 3.676 meter di atas 
permukaan laut (mdpl) di 
Kabupaten Lumajang, Jawa 
Timur kembali erupsi diser-
tai suara letusan (gemuruh) 
dan guguran pada Selasa.

Dikutip dari Antara, 
Rabu (18/1), Petugas Pos 
Pengamatan Gunung Api 
(PPGA) Semeru di Gunung 
Sawur, Ghufron Ali menye-
butkan bahwa terjadi erupsi 
Gunung Semeru pada 17 
Januari 2023 pukul 05:09 
WIB dengan tinggi kolom 
abu teramati sekitar 700 
meter di atas puncak.

“Kolom abu teramati 
berwarna putih hingga kela-
bu dengan intensitas sedang 
hingga tebal ke arah utara. 
Erupsi itu terekam di seis-
mograf dengan amplitudo 
maksimum 22 mm dan du-
rasi 148 detik,” katanya.

Kemudian erupsi terjadi 
pada pukul 05.36 WIB den-
gan tinggi kolom abu tera-
mati sekitar 1.000 m di atas 
puncak. Kolom abu teramati 
berwarna kelabu hingga cok-
lat dengan intensitas sedang 

hingga tebal ke arah barat.
Pada pukul 06.17 WIB 

terjadi erupsi dengan tinggi 
kolom abu teramati sekitar 
600 meter di atas puncak 
dan kolom abu teramati 
berwarna putih hingga kela-
bu dengan intensitas tebal 
ke arah utara. Erupsi itu 
terekam di seismograf den-
gan amplitudo maksimum 
24 mm dan durasi 100 detik.

Kepala Bidang Pence-
gahan dan Kesiapsiagaan 
BPBD Kabupaten Luma-
jang Wawan Hadi Siswoyo 
mengatakan pihaknya selalu 
memantau aktivitas Gu-
nung Semeru dari laporan 
petugas PPGA Semeru di 
Gunung Sawur. “Pada pe-
riode pengamatan Selasa 
pukul 06.00-12.00 WIB, 
secara visual letusan Gunung 
Semeru teramati lima kali 
dengan tinggi asap sekitar 
500 - 600 meter, warna 
asap putih kelabu condong 
ke arah utara dan terdengar 
dua kali gemuruh,” katanya.

Secara visual juga tera-
mati guguran sebanyak satu 
kali dengan jarak luncur 
sekitar 800 meter ke arah 
Besuk Kobokan seiring den-

gan status Gunung Semeru 
level III atau siaga.

“Aktivitas Gunung Seme-
ru hampir setiap hari terjadi 
erupsi, namun hingga hari 
ini kami belum mendapat 
laporan dari masyarakat 
terkait hujan abu vulkanik 
akibat erupsi,” katanya.

Sesuai dengan rekomen-
dasi Pusat Vulkanologi dan 
Mitigasi Bencana Geolo-
gi (PVMBG), masyarakat 
diimbau tidak melakukan 
aktivitas apapun di sektor 
tenggara di sepanjang Besuk 
Kobokan sejauh 13 km dari 
puncak (pusat erupsi).

Di luar jarak tersebut, 
masyarakat juga dilarang 
melakukan aktivitas pada 
jarak 500 meter dari tepi 
sungai (sempadan sungai) 
di sepanjang Besuk Kobokan 
karena berpotensi terlanda 
perluasan awan panas dan 
aliran lahar hingga jarak 17 
km dari puncak. “Masyarakat 
diimbau tidak beraktivi-
tas dalam radius 5 Km dari 
kawah/puncak Gunung Api 
Semeru karena rawan ter-
hadap bahaya lontaran batu 
(pijar),” katanya. 
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Semeru Meletus Lagi 
Bikin Warga SiagaBanten, HanTer – Guna 

memberikan informasi pen-
ting, Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika 
(BMKG) mengimbau kepa-
da masyarakat di wilayah 
pesisir untuk waspada ge-
lombang tinggi hingga enam 
meter yang berpotensi ter-
jadi di beberapa perairan 
Indonesia.

“ D i m o h o n  k e p a d a 
masyarakat yang tinggal dan 
beraktivitas di pesisir sekitar 
area yang berpeluang terjadi 
gelombang tinggi agar tetap 
selalu waspada,” ujar Kepala 
Pusat Meteorologi Maritim, 
BMKG, Eko Prasetyo.

Dikutip dari Antara, 

Rabu (18/1), ia mengatakan 
peringatan dini gelombang 
tinggi itu berpotensi terjadi 
pada 18-20 Januari 2023 
seiring pola angin di wilayah 
Indonesia.

Ia mengemukakan, pola 
angin di wilayah Indonesia 
bagian utara dominan ber-
gerak dari Barat Laut-Ti-
mur Laut dengan kecepatan 
angin berkisar 5-30 knot, 
sedangkan di wilayah Indo-
nesia bagian selatan do-
minan bergerak dari Barat 
Daya-Barat Laut dengan 
kecepatan angin berkisar 
5-25 knot.

“Kecepatan angin ter-
tinggi terpantau di Laut 

Natuna Utara, Laut Arafuru 
dan perairan Yos Sudarso,” 
paparnya.

Kondisi itu, lanjut dia, 
menyebabkan peningkatan 
gelombang setinggi 1,25-
2,50 meter di perairan uta-
ra Sabang, perairan barat 
Aceh-Kep. Mentawai, pe-
rairan Bengkulu, Samudra 
Hindia Barat Aceh-Kep. 
Mentawai, Teluk Lampung 
bagian selatan, perairan 
selatan P. Sumba, Selat Alas 
dan Sape bagian selatan, 
Selat Sumba bagian barat, 
perairan P. Sawu-P. Rotte, 
Laut Sawu, Samudra Hindia 
Selatan NTT.

Kondisi serupa juga ber-

potensi terjadi di Laut Natu-
na, perairan timur Bintan, 
Laut Jawa, perairan utara 
Jawa Timur, perairan sela-
tan Kalimantan, perairan 
Kep. Sangihe-Kep. Talaud, 
perairan Bitung-Kep. Sitaro, 
Laut Maluku, perairan utara 
dan timur Kep. Halmahera, 
Laut Halmahera, perairan 
utara Raja Ampat-Jayapura, 
perairan P. Biak, Samudra 
Pasifik Utara Halmahe-
ra-Jayapura, Laut Arafuru 
bagian barat dan timur Kep. 
Aru, perairan Yos Sudarso, 
perairan Kep. Sermata-Ta-
nimbar, perairan Kep. Kai-
Aru. 
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Gelombang 6 Meter Teror Warga Pesisir

Purwokerto, HanTer 
– Tak disangka, kawasan 
Dataran Tinggi Dieng di 
Kabupaten Banjarnegara, 
Provinsi Jawa Tengah, tiga 
kali mengalami gempa tek-
tonik.

Menurut Kepala Sta-
siun Geofi sika Banjarnega-
ra Hery Susanto Wibowo, 
gempa pertama dengan 
magnitudo 1,9 terjadi pukul 
13.54 WIB, pusatnya bera-
da pada kedalaman 10 km 
di koordinat 7,14 Lintang 
Selatan dan 109,74 Bujur 
Timur, sekira 21 kilometer 
arah tenggara Kabupaten 
Pekalongan.

Dikutip dari Antara, 
Rabu (18/1), gempa dengan 
magnitudo 1,9 tersebut, 
menurut dia, diikuti dengan 
gempa kedua dan ketiga 
dengan magnitudo 2,2 dan 
2,3.

Hery menyampaikan 

bahwa berdasarkan lokasi 
episenter dan kedalaman 
hiposenternya, gempa terse-
but merupakan jenis gempa 
dangkal akibat adanya akti-
vitas sesar lokal.

Menurut dia, getaran 
akibat gempa tersebut di-
rasakan di daerah Batur, 
Dieng, dan Wonosobo pada 
skala II-III MMI. Getaran 
pada skala II MMI dirasa-
kan oleh beberapa orang 
dan menyebabkan benda 
ringan yang digantung ber-
goyang. Pada skala III MMI, 
getaran dirasakan nyata di 
dalam rumah dan terasa 
seperti ada truk berlalu.

“Hingga saat ini belum 
ada laporan dampak kerusa-
kan yang ditimbulkan akibat 
gempa bumi tersebut,” kata 
Hery.

Dia mengimbau masya-
rakat tenang tetapi tetap 
waspada. Dia menganjur-

kan warga menghindari 
bangunan yang retak atau 
rusak akibat gempa.

“Periksa dan pastikan 
bangunan tempat tinggal 
Anda cukup tahan gempa, 
ataupun tidak ada kerusa-
kan akibat getaran gempa 
yang dapat membahaya-
kan kestabilan bangunan 

sebelum Anda kembali ke 
dalam rumah,” katanya.

Perinciannya, lima gem-
pa terjadi pada 9 Januari, 
dua gempa terjadi pada 10 
Januari, tiga gempa terjadi 
pada 14 Januari, dan tiga 
gempa terjadi pada 17 Ja-
nuari.
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Lagi, Kawasan Dieng Alami Gempa

ISTIMEWA

Kamis, 19 Januari 2023
Edisi: 12200 | Thn. XLIX 5DAERAH

Patria Dwi Hastiadi

Satu regu siaga TRC BPBD Lumajang 
tiba di lokasi kejadian bersama warga 

dan tim gabungan mengevakuasi korban 
Slamet Junaedi dengan menggunakan 
alat manual dan berhasil dievakuasi, 

namun korban ditemukan dalam kondisi 
meninggal dunia

DIGUYUR HUJAN INTENSITAS TINGGI, TANAH KURANG STABIL

TERJATUH DAN TERBAWA LONGSORAN BAMBU, 
SLAMET JUNAEDI MENINGGAL DUNIA
Maksud hati ingin membetulkan saluran air bersih yang macet, 
namun longsoran bambu justru menyeretnya. Tak sempat mendapat 
pertolongan, jasad Slamet Junaedi ditemukan meninggal dunia.

tang-batang bambu yang 
menjadi penyebab macetnya 
saluran air.

“Saat korban hendak me-
motong bambu itu, tiba-tiba 
rumpun bambu yang dipo-
tong mengalami longsor, 
sehingga korban terjatuh 
dan tertimbun longsoran 
rumpun bambu,” tuturnya.

Teman-teman korban 
berusaha menolong, namun 
material rumpun bambu itu 
sangat rimbun dan sulit un-
tuk melakukan pertolongan 
sehingga kejadian itu di-
laporkan kepada Pemerintah 
Desa Jugosari dan diterus-
kan ke BPBD Lumajang.

“Tim gabungan berha-

sil mengevakuasi dan di-
temukan dalam keadaan 
meninggal dunia. Setelah 
berhasil dievakuasi, korban 
langsung dibawa menuju ru-
mah duka untuk dimakam-
kan di tempat pemakaman 
umum (TPU) Dusun Kam-
pung Baru, Desa Jugosari,” 
katanya.

Sejauh ini, Patria men-
gimbau masyarakat untuk 
mewaspadai potensi benca-
na longsor di beberapa lokasi 
yang tanahnya kurang stabil 
dan bencana banjir apabila 
hujan mengguyur di Ka-
bupaten Lumajang dengan 
intensitas tinggi. 
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Lumajang, HanTer – Se-
telah berbagai upaya dila-
kukan, akhirnya Tim Reaksi 
Cepat (TRC) Badan Penan-
ggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) Lumajang menge-
vakuasi seorang warga yang 
tertimbun rumpun bambu 
yang longsor dan ditemukan 
dalam kondisi meninggal 
dunia di Desa Jugosari, Ka-
bupaten Lumajang, Jawa 
Timur.

“Satu regu siaga TRC 

BPBD Lumajang tiba di lo-
kasi kejadian bersama warga 
dan tim gabungan menge-
vakuasi korban Slamet Ju-
naedi dengan menggunakan 
alat manual dan berhasil 
dievakuasi, namun korban 
ditemukan dalam kondisi 
meninggal dunia,” kata Ke-
pala BPBD Lumajang Patria 
Dwi Hastiadi.

Dikutip dari Antara, 
Rabu (18/1), Slamet Junae-
di (54) warga Desa Jugosari, 

Kecamatan Candipuro, Ka-
bupaten Lumajang tewas 
tertimbun rumpun bambu 
yang tergerus tanah long-
sor.

P e r i s t i w a  t e r s e b u t 
berawal korban Slamet ber-
sama sembilan orang lainnya 
membenahi saluran air ber-
sih yang sudah lama macet 
berada di sungai belakang 
rumahnya, kemudian korban 
naik ke atas tanggul sungai 
untuk membersihkan ba-

Lumajang, HanTer – Tak 
pernah diduga, jika Gunung 
Semeru yang memiliki ke-
tinggian 3.676 meter di atas 
permukaan laut (mdpl) di 
Kabupaten Lumajang, Jawa 
Timur kembali erupsi diser-
tai suara letusan (gemuruh) 
dan guguran pada Selasa.

Dikutip dari Antara, 
Rabu (18/1), Petugas Pos 
Pengamatan Gunung Api 
(PPGA) Semeru di Gunung 
Sawur, Ghufron Ali menye-
butkan bahwa terjadi erupsi 
Gunung Semeru pada 17 
Januari 2023 pukul 05:09 
WIB dengan tinggi kolom 
abu teramati sekitar 700 
meter di atas puncak.

“Kolom abu teramati 
berwarna putih hingga kela-
bu dengan intensitas sedang 
hingga tebal ke arah utara. 
Erupsi itu terekam di seis-
mograf dengan amplitudo 
maksimum 22 mm dan du-
rasi 148 detik,” katanya.

Kemudian erupsi terjadi 
pada pukul 05.36 WIB den-
gan tinggi kolom abu tera-
mati sekitar 1.000 m di atas 
puncak. Kolom abu teramati 
berwarna kelabu hingga cok-
lat dengan intensitas sedang 

hingga tebal ke arah barat.
Pada pukul 06.17 WIB 

terjadi erupsi dengan tinggi 
kolom abu teramati sekitar 
600 meter di atas puncak 
dan kolom abu teramati 
berwarna putih hingga kela-
bu dengan intensitas tebal 
ke arah utara. Erupsi itu 
terekam di seismograf den-
gan amplitudo maksimum 
24 mm dan durasi 100 detik.

Kepala Bidang Pence-
gahan dan Kesiapsiagaan 
BPBD Kabupaten Luma-
jang Wawan Hadi Siswoyo 
mengatakan pihaknya selalu 
memantau aktivitas Gu-
nung Semeru dari laporan 
petugas PPGA Semeru di 
Gunung Sawur. “Pada pe-
riode pengamatan Selasa 
pukul 06.00-12.00 WIB, 
secara visual letusan Gunung 
Semeru teramati lima kali 
dengan tinggi asap sekitar 
500 - 600 meter, warna 
asap putih kelabu condong 
ke arah utara dan terdengar 
dua kali gemuruh,” katanya.

Secara visual juga tera-
mati guguran sebanyak satu 
kali dengan jarak luncur 
sekitar 800 meter ke arah 
Besuk Kobokan seiring den-

gan status Gunung Semeru 
level III atau siaga.

“Aktivitas Gunung Seme-
ru hampir setiap hari terjadi 
erupsi, namun hingga hari 
ini kami belum mendapat 
laporan dari masyarakat 
terkait hujan abu vulkanik 
akibat erupsi,” katanya.

Sesuai dengan rekomen-
dasi Pusat Vulkanologi dan 
Mitigasi Bencana Geolo-
gi (PVMBG), masyarakat 
diimbau tidak melakukan 
aktivitas apapun di sektor 
tenggara di sepanjang Besuk 
Kobokan sejauh 13 km dari 
puncak (pusat erupsi).

Di luar jarak tersebut, 
masyarakat juga dilarang 
melakukan aktivitas pada 
jarak 500 meter dari tepi 
sungai (sempadan sungai) 
di sepanjang Besuk Kobokan 
karena berpotensi terlanda 
perluasan awan panas dan 
aliran lahar hingga jarak 17 
km dari puncak. “Masyarakat 
diimbau tidak beraktivi-
tas dalam radius 5 Km dari 
kawah/puncak Gunung Api 
Semeru karena rawan ter-
hadap bahaya lontaran batu 
(pijar),” katanya. 
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Semeru Meletus Lagi 
Bikin Warga SiagaBanten, HanTer – Guna 

memberikan informasi pen-
ting, Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika 
(BMKG) mengimbau kepa-
da masyarakat di wilayah 
pesisir untuk waspada ge-
lombang tinggi hingga enam 
meter yang berpotensi ter-
jadi di beberapa perairan 
Indonesia.

“ D i m o h o n  k e p a d a 
masyarakat yang tinggal dan 
beraktivitas di pesisir sekitar 
area yang berpeluang terjadi 
gelombang tinggi agar tetap 
selalu waspada,” ujar Kepala 
Pusat Meteorologi Maritim, 
BMKG, Eko Prasetyo.

Dikutip dari Antara, 

Rabu (18/1), ia mengatakan 
peringatan dini gelombang 
tinggi itu berpotensi terjadi 
pada 18-20 Januari 2023 
seiring pola angin di wilayah 
Indonesia.

Ia mengemukakan, pola 
angin di wilayah Indonesia 
bagian utara dominan ber-
gerak dari Barat Laut-Ti-
mur Laut dengan kecepatan 
angin berkisar 5-30 knot, 
sedangkan di wilayah Indo-
nesia bagian selatan do-
minan bergerak dari Barat 
Daya-Barat Laut dengan 
kecepatan angin berkisar 
5-25 knot.

“Kecepatan angin ter-
tinggi terpantau di Laut 

Natuna Utara, Laut Arafuru 
dan perairan Yos Sudarso,” 
paparnya.

Kondisi itu, lanjut dia, 
menyebabkan peningkatan 
gelombang setinggi 1,25-
2,50 meter di perairan uta-
ra Sabang, perairan barat 
Aceh-Kep. Mentawai, pe-
rairan Bengkulu, Samudra 
Hindia Barat Aceh-Kep. 
Mentawai, Teluk Lampung 
bagian selatan, perairan 
selatan P. Sumba, Selat Alas 
dan Sape bagian selatan, 
Selat Sumba bagian barat, 
perairan P. Sawu-P. Rotte, 
Laut Sawu, Samudra Hindia 
Selatan NTT.

Kondisi serupa juga ber-

potensi terjadi di Laut Natu-
na, perairan timur Bintan, 
Laut Jawa, perairan utara 
Jawa Timur, perairan sela-
tan Kalimantan, perairan 
Kep. Sangihe-Kep. Talaud, 
perairan Bitung-Kep. Sitaro, 
Laut Maluku, perairan utara 
dan timur Kep. Halmahera, 
Laut Halmahera, perairan 
utara Raja Ampat-Jayapura, 
perairan P. Biak, Samudra 
Pasifik Utara Halmahe-
ra-Jayapura, Laut Arafuru 
bagian barat dan timur Kep. 
Aru, perairan Yos Sudarso, 
perairan Kep. Sermata-Ta-
nimbar, perairan Kep. Kai-
Aru. 
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Gelombang 6 Meter Teror Warga Pesisir

Purwokerto, HanTer 
– Tak disangka, kawasan 
Dataran Tinggi Dieng di 
Kabupaten Banjarnegara, 
Provinsi Jawa Tengah, tiga 
kali mengalami gempa tek-
tonik.

Menurut Kepala Sta-
siun Geofi sika Banjarnega-
ra Hery Susanto Wibowo, 
gempa pertama dengan 
magnitudo 1,9 terjadi pukul 
13.54 WIB, pusatnya bera-
da pada kedalaman 10 km 
di koordinat 7,14 Lintang 
Selatan dan 109,74 Bujur 
Timur, sekira 21 kilometer 
arah tenggara Kabupaten 
Pekalongan.

Dikutip dari Antara, 
Rabu (18/1), gempa dengan 
magnitudo 1,9 tersebut, 
menurut dia, diikuti dengan 
gempa kedua dan ketiga 
dengan magnitudo 2,2 dan 
2,3.

Hery menyampaikan 

bahwa berdasarkan lokasi 
episenter dan kedalaman 
hiposenternya, gempa terse-
but merupakan jenis gempa 
dangkal akibat adanya akti-
vitas sesar lokal.

Menurut dia, getaran 
akibat gempa tersebut di-
rasakan di daerah Batur, 
Dieng, dan Wonosobo pada 
skala II-III MMI. Getaran 
pada skala II MMI dirasa-
kan oleh beberapa orang 
dan menyebabkan benda 
ringan yang digantung ber-
goyang. Pada skala III MMI, 
getaran dirasakan nyata di 
dalam rumah dan terasa 
seperti ada truk berlalu.

“Hingga saat ini belum 
ada laporan dampak kerusa-
kan yang ditimbulkan akibat 
gempa bumi tersebut,” kata 
Hery.

Dia mengimbau masya-
rakat tenang tetapi tetap 
waspada. Dia menganjur-

kan warga menghindari 
bangunan yang retak atau 
rusak akibat gempa.

“Periksa dan pastikan 
bangunan tempat tinggal 
Anda cukup tahan gempa, 
ataupun tidak ada kerusa-
kan akibat getaran gempa 
yang dapat membahaya-
kan kestabilan bangunan 

sebelum Anda kembali ke 
dalam rumah,” katanya.

Perinciannya, lima gem-
pa terjadi pada 9 Januari, 
dua gempa terjadi pada 10 
Januari, tiga gempa terjadi 
pada 14 Januari, dan tiga 
gempa terjadi pada 17 Ja-
nuari.

 Romi

Lagi, Kawasan Dieng Alami Gempa

ISTIMEWA

Gelombang 
6 Meter Teror 
Warga Pesisir
Banten, HanTer—Guna 
memberikan informasi pen-
ting, Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika 
(BMKG) mengimbau kepa-
da masyarakat di wilayah 
pesisir untuk waspada ge-
lombang tinggi hingga enam 
meter yang berpotensi ter-
jadi di beberapa perairan 
Indonesia.

“Dimohon kepada ma-
syarakat yang tinggal dan 
beraktivitas di pesisir se-
kitar area yang berpeluang 
terjadi gelombang tinggi 
agar tetap selalu waspada,” 
ujar Kepala Pusat Meteoro-
logi Maritim, BMKG, Eko 
Prasetyo.

Dikutip dari Antara, 
Rabu (18/1), ia mengatakan 
peringatan dini gelombang 
tinggi itu berpotensi terjadi 
pada 18-20 Januari 2023 
seiring pola angin di wilayah 
Indonesia.

Ia mengemukakan, pola 
angin di wilayah Indonesia 
bagian utara dominan ber-
gerak dari Barat Laut-Ti-
mur Laut dengan kecepatan 
angin berkisar 5-30 knot, 
sedangkan di wilayah Indo-
nesia bagian selatan do-
minan bergerak dari Barat 
Daya-Barat Laut dengan 
kecepatan angin berkisar 
5-25 knot.

“Kecepatan angin ter-
tinggi terpantau di Laut 
Natuna Utara, Laut Arafuru 
dan perairan Yos Sudarso,” 
paparnya.

n Romi

PENGUMUMAN KEPADA 
PARA PEMEGANG OBLIGASI BERKELANJUTAN IV 

WASKITA KARYA TAHAP I TAHUN 2020
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat 
berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan IV Waskita Karya Tahap I Tahun 
2020, Akta No. 27, tanggal 27 Maret 2020, yang dibuat dihadapan Ashoya Ratam, S.H, M.Kn, 
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, berikut perubahan-perubahannya (“Perjanjian 
Perwaliamanatan”), dengan ini memberitahukan kepada para Pemegang Obligasi Berkelanjutan IV 
Waskita Karya Tahap I Tahun 2020 mengenai rencana penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang 
Obligasi (“RUPO”) di Jakarta pada hari Kamis, tanggal 16 Februari 2023.

Sesuai ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
No. 20/POJK.04/2020 tentang Kontrak Perwaliamanatan Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk, 
panggilan untuk RUPO tersebut akan dimuat dalam 1 (satu) surat kabar harian yang berperedaran 
nasional pada hari Kamis, tanggal 2 Februari 2023.

Jakarta, 19 Januari 2023

EMITEN

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

WALI AMANAT

PT BANK MEGA Tbk

Ukuran : 3 x 100 mmk • Harian Terbit 19 Januari 2023 (TAHAP I)
PENGUMUMAN KEPADA 

PARA PEMEGANG OBLIGASI BERKELANJUTAN III
WASKITA KARYA TAHAP III TAHUN 2018

PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat 
berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap III Tahun 
2018, Akta No. 44, tanggal 13 September 2018, yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris 
di Jakarta, berikut perubahannya (“Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini memberitahukan 
kepada para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap III Tahun 2018 mengenai 
rencana penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Obligasi (“RUPO”) di Jakarta pada hari Jumat, 
tanggal 17 Februari 2023.

Sesuai ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
No. 20/POJK.04/2020 tentang Kontrak Perwaliamanatan Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk, 
panggilan untuk RUPO tersebut akan dimuat dalam 1 (satu) surat kabar harian yang berperedaran 
nasional  pada hari Kamis, tanggal 2 Februari 2023.

Jakarta, 19 Januari 2023

EMITEN

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

WALI AMANAT

PT BANK MEGA Tbk

Ukuran : 3 x 100 mmk • Harian Terbit 19 Januari 2023 (TAHAP III)

PENGUMUMAN KEPADA 
PARA PEMEGANG OBLIGASI BERKELANJUTAN III 

WASKITA KARYA TAHAP IV TAHUN 2019
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat 
berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 
2019, Akta No. 53, tanggal 26 April 2019, yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi, SH., Notaris di 
Jakarta (“Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini memberitahukan kepada para Pemegang 
Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019 (“Pemegang Obligasi”) mengenai 
rencana penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Obligasi (“RUPO”) di Jakarta pada hari Jumat, 
tanggal 17 Februari 2023.

Sesuai ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 
20/POJK.04/2020 tentang Kontrak Perwaliamanatan Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk, panggilan 
untuk RUPO tersebut akan dimuat dalam 1 (satu) surat kabar harian yang berperedaran nasional 
pada hari Kamis, tanggal 2 Februari 2023.

Jakarta, 19 Januari 2023

EMITEN

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

WALI AMANAT

PT BANK MEGA Tbk

Ukuran : 3 x 100 mmk • Harian Terbit 19 Januari 2023   (TAHAP IV )

PENGUMUMAN KEPADA 
PARA PEMEGANG OBLIGASI BERKELANJUTAN III 

WASKITA KARYA TAHAP II TAHUN 2018
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali 
Amanat berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap 
II Tahun 2018, Akta No. 12, tanggal 6 Februari 2018, yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi, SH., 
Notaris di Jakarta (“Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini memberitahukan kepada para 
Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap II Tahun 2018 mengenai rencana 
penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Obligasi (“RUPO”) di Jakarta pada hari Kamis, 
tanggal 16 Februari 2023.

Sesuai ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
No. 20/POJK.04/2020 tentang Kontrak Perwaliamanatan Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk, 
panggilan untuk RUPO tersebut akan dimuat dalam 1 (satu) surat kabar harian yang berperedaran 
nasional pada hari Kamis, tanggal 2 Februari 2023.

Jakarta, 19 Januari 2023

EMITEN

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

WALI AMANAT

PT BANK MEGA Tbk

Ukuran : 3 x 100 mmk • Harian Terbit 19 Januari 2023  (TAHAP II)
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